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Abstrak

Tujuan dari pendlitian ini idah untuk menganalisis kondisi hidrologi kaitannya dengan
kualitas air untuk dimanfaatkan oleh masyarakat di daerah Sanghyang Poek/Tikoro. Metode
penelitian yang digunakan berupa penelitian deskriptif dengan observasi, dokumentasi, dan
pengukuran data lapangan untuk memperoleh data. Pengukuran dilakukan dengan TDS dan
pH meter serta GPS. Teknik analisis berupa analisis deskriptif. Penelitian yang dilakukan
menunjukkan hasil denan nilai TDS sebesar 193 ppm, pH sebesar 8,8, suhu 30,5 °C dengan
ketinggian 311 mdpl. Hasil pengukuran ini menunjukkan bahwa air masih bisa digunakan
untuk kebutuhan masyarakat. Daerah ini merupakan daerah pegunungan yang tidak
mengalami proses erups dengan topografi lahan sedikit terjal karena masih satu area dengan
pegunungan Karst Rajamandala dan bekas sungai bawah tanah ditandai adanya stalagtit dan
stalagmit.Sungai berada di tempat dengan karakteristik seperti ini termasuk kedalam sungai
stadia dewasa. Stadia dewasa yang juga bagian tengah dari DAS digunakan untuk kawasan

penyangga
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1. Pendahuluan

Kebutuhan global yang semakin meningkat menuntut kita untuk terjun langsung ke lokasi
tertentu. Kegiatan pengukuran hasil proses dan proses bentang lahan merupakan kegiatan
yang tepat untuk melakukan terjun lapangan. Adanya aktivitas terjun lapangan untuk
mengobservasi sebuah bentang alam akan menciptakan pembelgaran yang kontekstual.
Ikhsan (2018) memaparkan bahwa pembelgaran observasi atau kegiatan terjun lapangan
lebih menarik dan memiliki kelebihan dapat memberikan ingatan yang kuat serta berpikir
kriti dan ilmiah dalam mengiterpretasikan fenomena geografi.Salah satu kebutuhan global
yang paling krusia iaah hidrologi yang berkaitan dengan sumber daya air. Sumber
kehidupan manusia salah satunya adalah air. Tanpa air semua orang akan kesulitan untuk
hidup di dunia ini.Kebutuhan hidup yang semakin meningkat serta banyaknya aih fungsi

lahan menjadi kawasan industri, mendorong untuk melakukan sebuah penelitian.



Sumberdaya air yang terdiri dari air tanah dan air permukaan sering kali mengalami
berbagai permasalahan. Berdasarkan hasil citra satelit oleh LAPAN pada tahun 2017
menunjukkan bahwa di SUB DAS hulu hutan yang tersisa hanya 5.980 dari 230.000 hektar,
dalam persen sekitar 8,6%. DAS Citarum yang memiliki peranan penting untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat mendapat perhatian besar untuk segera direhabilitasi agar air bersih
dapat tersediaMenurut data dari Dinas Lingkungan Hidup Jawa Barat, 90% industri yang
berdiri tidak memiliki Instalasi Pengolahan Limbah (IPAL).Industri tersebut menghasilkan
limbah cair sebanyak 340.000 ton per hari (dilansir oleh Mongabay.com 31/1/18).
Permasalahan yang telah disebutkan diatas beberapa faktor yang membuktikan bahwa DAS
Citarum memiliki masalah yag sangat krusial mengenai sumberdaya air. Apabila masalah ini
tidak segera ditangani kemungkinan terburuh ialah ketersediaan air bersih akan semakin
berkurang. Kualitas air akan semakin buruk dan konsentrasi BOD dalam sungai pun semakin
besar.

Penelitian yang dilakukan oleh Permatasari, dkk (2017) meenjelaskan bahwa perubahan
fungs lahan di daerah hulu DAS disebabkan oleh tingginya aktivitas pertanian. Semak
belukar yang luas merupakan akibat dari petani yang berpindah lahan.Kondisi ini
menyebabkan DAS semakin buruk karena terjadinya limpasan.Daerah aliran sungai citarum
merupakan aliran sungai yang hulu yang mengarah ke bagian barat melewati Purwakartadan
berawal dari Desa Cibeureum di Gunung Wayang, Kecamatan Kertasari,Bandung berakhir di
ujung Bekasi. Banyaknya kegiatan industri di sekitar DAS Citarum khususnya kawasan
waduk Saguling yang terdapat kegiatan PLTA Saguling akan menyebabkan perubahan
kandungan air di DAS Citarum. Sesuai dengan penelitian oleh Happy, dkk (2012)
memaparkan bahwa air di DAS Citarum tidka lagi cocok untuk sumber air bagi Waduk
Saguling dikarenakan airnya sudah tercemar dan mengandung logam berat. Logam berat ini
akan berbahaya bagi organisme yang hidup di dalam air dan tidak baik jika digunakan oleh
masyarakat sekitar. Kandungan logam ini yaitu 0,01-0,08 mg/L timbal, 0,07-0,23 logam Pb
pada sedimen, dan 0,02-0,06 kadmium.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Marselina dkk (2017) mengemukakan bahwa waduk
Saguling merupakan waduk multiguna yang digunakan untuk PLTA, air baku, dan irigasi.
Pentingnya DAS Citarum untuk waduk Saguling ini yang digunakan untuk sember pengairan
masyarakat memiliki debit air yang berubah mengikuti iklim di Indonesia. Penelitian lain
yang mendukung hal tersebut telah dilakukan oleh Hidayat dkk (2013) bahwa debit aliran
tertinggi sebanyak 578 m3/dt di musim penghujan dan debit ini bisa menyebabkan
banjir.Debit aliran air menunjukkan angka terendah sekitar sekitar 2,6 m3/dt di musim



kemarau sehingga terjadilah deficit air (kekeringan) digunakan sebagi kebutuhan air untuk
irigasi dan operasional PLTA Saguling.

Penelitian-penelitian terdahulu meniliti kerusakan DAS sehingga berdampak pada
kualitas air dan tidak lepas dari aktivitas masyarakat. Penelitian yang dilakukan ini memiliki
kelebihan yang mana lebih mengkaji kondisi hidrologi dalam sudut pandang geografi.
Walaupun memiliki beberapa kesamaan mengenai parameter kulaitas air, penelitian ini
menitikberatkan keterkaitan keruangan dan membuktikan bahwa akan muncul karakteristik
yang berbeda-beda di setiap wilayah. Spatial Thinkingakan lebih dikedepankan dalam
melakukan analisis mengena kondisi Hidrologi DAS Citarum.Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kondisi hidrologi kaitanya dengan kualitas air dan sosial di Sub DAS Citarum
tepatnya Sanghyang Tikoro Bandung. Berdasarkan pemaparan diatas maka diambillah judul
“Analisis Kondisi Hidrologi Kaitannya Dengan Kualitas Air Dan Sosial Di Subdas Citarum
Sanghyang Tikoro”.

2. Metode Pendlitian

Jenis penelitian yang digunakan berupa penelitian deskriptif. Dilakukannya penelitian
deskriptif guna untuk menganalisissecaramendal ammengenai fenomenageosf er
danmemperolehkesimpulanilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan.Waktupenelitianini
dilaksanakanpada 1 desember 2019 di SanghyangPoek/Tikoro. Teknik pengumpulan data
yang digunakandiantaranyamenggunakanobservasi, pengukuran data
lapangandandokumentasi. Observasi yang dilakukandal ambentuk survey
|lapangandenganpengamatandanpencatatanterhadapsuatufenomena yang ada di lapangan.
Pengukuran di lapangan yang di lakukanberupamenentukantitikkoordinat  dan
ketinggianmenggunakan GPS Garmin Etrek 30x, kualitas air menggunakan TDS dan pH air
menggunakan pH meter. Kriteria kualitas air berdasarkan WHO yang mananilai kurang dari
300 ppm sangat baik, 300-600 ppm baik, 600-900 ppm rata-rata, 900-1200 ppm buruk, diatas
1200 ppm tidak diterima. Hasildarisemua pengukuran dilapangandapatberupainformas yang
disajikanmel aluiangkaataupun data yang
nanti nyadi urai kandal ampembahasan.Dokumenbiasanya berbentukcatatan, gambar,
rekamansuara, dan lain sebagainya. Analisis data yang digunakan untuk menjelaskan data
yang diperoleh ialah analisis deskriptif. Analisis deskriptif menjelaskan semua hal yang
terlihat saat melakukan observasi.

3. Hasl dan Pembahasan



Terbentuknya Kota Bandung tidak lepas dari adanya Bandung Purba. Bandung yang
dikenal dengan kota Ci. DAS di Bandung yang sering menyebabkan banjir iadlah DAS
Citarum. Terbentuknya DAS citarum jugatidak lepas dari adanya situs Bandung Purba.

3.1 Hasll

Pengukuran bentang lahan yang telah dilakukan meliputi pengukuran lapangan secara
langsung menggunakan beberapa parameter. Hasil pengukuruan disgjikan dalam tabel
dibawah ini.

Tabel 1. Hasil Pengukuran Data L apangan

K eterangan Sanghyanh Poek/Tikoro
Koordinat E = 111° 39 7.6
Ketinggian 311 mdpl

TDS 193 ppm

pH 8,8

Suhu 30,5°C
KemiringanLereng Sedikit Terjd
Penggunaan Lahan Kebun Campuran

Sumber: Data Primer Hasil Pengukuran 2019

3.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil pengukuran yang telah dilakukan menggunakan pH meter air dapat
diketahui bahwa air yang ada di sub DAS Citarum memiliki pH 8,8. Hasil tersebut
menunjukan bahwa kondis ar Sub DAS Citarum bersifat basa. Menurut Barus
(2004),Perairan yang berada dalam kondisi basa ataupun asam dapat membayakan hidup
organisme yang tinggal di perairan. Akibata dari kondisi ini respiras dan metabolisme
organisme akan terganggu. Nilai pH tinggi pada air Sub DAS Citarum mengindikasikan
bahwa oksigen yang terlarut dalam air tinggi. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian
yang telah dilakukan oleh Saputri, A (2014) menyatakan bahwa pH yang tinggi maka
tingkat oksigen yang terlarut dalam air tinggi, sedangkan pada pH yang rendah tingkat
oksigen yang terlarut rendah.Tinggi rendahnya suatu pH pada perairan dipengaruhi oleh
beberapa factor antara lain, konsentrasi garam bikarbonat dan karbonat dalam air, sisa
bahan organi yang terdekomposisi di dasar air serta gas karbondioksida (CO?).Pernyataan
ini didukung oleh hasil penelitian Susana, T (2009) yang menyatakan bahwa rendahnya
konsentrasi oksigen seiring dengan rendahnya pH, yang salah satu penyebabnya adalah
karena melimpahnya bahan organic yang ada pada dasar sungai.



Hasil pengukuran dengan menggunakan alat TDS didapatkan suhu air Sub DAS
Citarum mencapai 30,5°C. Suhu suatu perairan dapat dipengaruhi musim, ketinggian dari
permukaan laut, dan kedalaman ar. Cuaca yang panas pada suatu daerah akan
menyebakan meningkatnya suhu perairan. Tidak adanya penutup vegetasi dapat
menyebabkan matahari akan langsung mengenai permukaan air sehingga suhu perairan
dapat meningkat (Nurfitriani,dkk, 2018). Banyaknya oksigen yang ada atau larut dalam air
juga mempengaruhi suhu perairan. Suhu juga sangat berpengaruh terhadap banyaknya
oksigen yang terlarut dalam air. Suhu yang semakin tinggi menyebabkan air semakin cepat
jenuh dengan oksigen. Menurut Effendi (2003) yang menyatakan bahwa peranan penting
suhu sebagai faktor yang membantu proses metabolisme hewan/organisme yang berada di
suatu perairan kaitannya dengan konsentrasi oksigen. Konsentrasi oksigen yang terlarut
dalam air bergantung pada suhu yang mana konsentrasi oksigen dapat membantu laju
konsumsi oksigen oleh organisme di dalam air sehingga kondisi suhu memiliki peranan
penting dalam sebuah ekosistem perairan.Nilat TDS menunjukkan angka 193 ppm yang
mana sesual dengan kriteriadari WHO, ualitas air masih sangat baik.

Goa Sanghyang Poek ini dilewati oleh airan sungai Citarum Purba dibawahnya. Air
sungai memiliki arus aliran yang tidak terlalu deras dan dangkal. Disekitar sungai tersusun
batuan-batuan besar. Batuan yang tersusun dibantaran dan muka sungai didominsi oleh
jenis batuan kapur. Formasi batuan di goa Sanghyang Poek susunan Formasi Citarum yang
menutup selaras Formaasi Rgiamanadala yang letaknya berdekatan dan selaras. Menurut
Siregar (2005),formasi ini terdiri dari batupasir graywacke, breksi vulkanik dan serpih
hitam yang berselang seling. Goa Sanghyang Poek permukaan bawahnya kering karena
sudah tidak terjadi proses pelarutan kandungan kapur. Stalaktit dan stalakmit yang
terbentuk telah mengering dan mengendap membentuk batuan-batuan.

Berdasarkan ketinggian tempat lokasi aliran sungai disekitar Goa Sanghyang Poek
311 meter diatas permukaan air alut memiliki karakteristik lahan sedikit terjal. Daerah ini
merupakan daerah pegunungan yang tidak mengalami proses erupsi dengan topografi
lahan sedikit terjal karena masih satu area dengan pegunungan Karst Rggamandala. Sungai
berada di tempat dengan karakteristik seperti ini termasuk kedalam sungai Stadia Dewasa
dengan ciri — ciri akan terbentuk seperti huruf U di lembah sungai. Aliran sungai tidak
sederas didaerah hulu dan terjadi proses sedimentasi dan tarsportasi. Proses transformasi
yang dimaksud merupakan eros yang dihasilkan di bagian hulu akan terangkut menuju
daerah hilir sungai.Sebuah DAS memiliki bagian tengah yang mana berfungs sebagai
kawasan penyangga. Bagian tengah drari sebuah DAS memiliki fungs yang sangat
penting yangmana dimanfaatkan sebagai kehidupan sehari baik bersifat ekonomis maupun



sosial. Peranan tersebut terjadi dikarenakan oleh kuantitas air, kualitas air, kemampuan
menyalurkan air, dan ketinggian muka air tanah, serta terkait pada prasarana pengairan
seperti pengelolaan sungal, waduk, dan danau.

Keadaan sosial masyarakat di kawasan Sanghyang Tikoro bergantung terhadap
potensi yang ada di wilayah tersebut.K eberadaan gua Sanghyang Tikoro/Poek yang dekat
dengan PLTA Saguling, Kecamatan Rgamandala, Kabupaten Bandung Barat membuat
lokasi ini sulit dijangkau oleh masyarat.Pada awalnya lokasi ini merupakan sebuah hutan
belantara yang tidak pernah dikunjungi oleh masyarakat. Beberapa masyarakat yang
memiliki kesadaran akan pentingnya menjaga potensi yang ada di lokasi ini agar tidak
terjadi kerusakan sehingga muncul sebuah ide untuk membuka suatu objek wisata pada
lokasi ini yang dapat membangun dan meningkatkan taraf hidup masyarakat sekitar.

Lokas ini juga merupakan gua karst yang memiliki keunikan tersendiri yaitu terdapat
stalaktit dan stalagmit. Haryono (2009) menyatakan bahwa karst merupakan lahan gersang
berbatu dan memiliki ciri-ciri yaitu terdapat lembah kering atau biasa disebut cekungan
tertutup dan memiliki bentukan yang berbeda, adanya sistem drainase bawah tanah atau
sungai bawah tanah dan tidak ada drainase/sunga permukaan. Gua karst merupakan
fenomena pembentukan gua yang disebabkan akbiat adanya aktivitas air yang
menyebabkan batu kapur larut, sehingga membentuk bentukan batuaan dan lorong yang
unik dari peristiwa larutnya batu kapur dan pengkristalan (Suhardjono dan Ubaidilah,
2012). Sebelum dikelola menjadi sebuah objek wisata ada beberapa masyarakat yang tidak
beratanggung jawab merusak dan mengambil potensi yang ada pada gua tersebuit.
Sehingga terbentuk suatu kelompok masyarakat yang sadar akan pentingnya menjaga
potensi padalokasi ini.

Keadaan sosia masyarakat selain bergantung terhadap potensi yang ada pada lokasi
ini.Masyarakat juga di berikan keuntungan karena terdapat sebuah sungai yang dapat
memenuhi kebutuhan hidupnya.Sungai yang mengalir di lokasi ini yaitu sungai Citarum.
Berdasarkan wawancara pada tanggal 1 Desember 2019 didapatkan hasil bahwa

“Dibentuknya wisata ini berasal dari suatu komunitas.Komunitas yang
mengelola objek wisata ini membuat suatu solus untuk permasalahan
masyarakat sekitar yang kesulitan air. Komunitas ini mulai
mengembangkan suatu alat yaitu mesin pompa tanpa listrik, sehingga
sudah terdapat 7 buah mesin pompa tanpa listrik untuk menyedot air
yang akan digunakan oleh masyarakat* (Bapak Satpam. 45 tahun).

Hidup masyarakat yang mash tergolong kurang berkecukupan menyebabkan
permasalahan dalam memperoleh air. Pemaparan diatas juga sgjalan dengan penelitian
Kurnianto,dkk (2018) masalah yang sama-sama menyerang negara maju dan berkembang

seperti Indonesia ialah kemiskinan. Sesuai dengan wawancara diatas, adanya inisiatif dari



masyarakat masalah akibat kemiskinan dapat diatass dengan cara membuat membuat

mesin pompaair tanpalistrik.

4. Kesimpulan
Kondis hidrologi Sub DAS Citarum (Sanghyang Poek/Tikoro) masih dipengaruhi
oleh kondisi alam sekitar dan formasi batuan yang selaras dengan Karst Rgjamandala di
Kecamatan Cipatat. Kualitas air masih bisa digunakan untuk kebutuhan sehari-hari.
Kondis Sosial masyarakat memiliki inisiatif untuk memanfaatkan bentang alam yang
tersedia seperti membuat mesin pompa air tanpa listrik, serta dibuka sebagai tempat
wisata yang letaknya dekat dengan PLTA Saguling.
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